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Pola asuh yang diterapkan oleh orangtua kepada setiap anak berbeda-beda, ada orangtua
yang mengasuh anaknya dengan pola asuh authoritarian, authoritative, dan permisive. Pola asuh
yang diterapkan orangtua akan berdampak kepada tingkahlaku anak, salah satunya akan
berpengaruh terhadap disiplin anak di sekolah. Saat berada di sekolah ada siswa yang disiplin,
kurang disiplin maupun yang tidak disiplin. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
hubungan antara pola asuh orangtua dengan disiplin siswa di sekolah.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode korelasional, dengan menggunakan
rumus korelasi spearman rank. Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMP Negeri 12 Padang
yang berjumlah 718 orang yang terdiri dari kelas Reguler dan kelas RSBI. Sampel penelitian
sebanyak 128 orang siswa. Teknik penarikan sampel menggunakan metode Stratified Random
Sampling Penelitian ini menggunakan 2 variabel, yaitu pola asuh orangtua (variabel X) dan
disiplin siswa di sekolah (variabel Y). Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah angket dalam bentuk skala Likert, 37 item pernyataan tentang pola asuh orangtua dan 38
item pernyataan tentang disiplin siswa di sekolah.

Temuan penelitian mengungkapkan tentang; 1) pola asuh yang dominan dirasakan siswa
yang diterapkan orangtua adalah pola asuh authoritative, 2) kedisiplinan siswa SMP Negeri 12
Padang berada pada kategori disiplin, 3) tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola
asuh orangtua dengan disiplin siswa di sekolah dimana angka koefisien korelasi 0,071 dengan sig
0,428(sig>0,05).

Berdasarkan temuan penelitian disarankan kepada guru BK untuk dapat menjalin kerja
sama dan komunikasi yang baik dengan orangtua agar dapat menerapkan pola asuh yang tepat
terhadap anak serta membantu siswa yang mengalami masalah terkait dengan disiplin, melatih
siswa membiasakan diri disiplin dengan segala aktifitas di sekolah, serta merancang program
layanan yang berisikan materi mengenai pentingnya disiplin di sekolah.



